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SUMMARY

CHANDRA ADHITAMA. The Concentration of Lead (Pb) in Intensive Paddy Soil 

iri Tugumulyo District and Muara Beliti District of Musi Rawas Regency, South 

Sumatera (Supervised by DEDIK BUDLANTA and GUNTUR M. ALI).

The research carried out from May until August 2010 in Tugumulyo Distnct 

and Muara Beliti District of Musi Rawas Regency, South Sumatera. This research 

aimed to evaluate concentration of Lead (Pb) in soil and paddy in area of paddy soil

of intensive agriculture. The method of research used survey technic by taking

composite soil sample in each year was cultivated in 1938, 1949, 1983 and 1997. The

soil sample was analyzed at Laboratory Research and Standardize of Palembang and 

at Laboratory of Chemistry and Soil Fertility of Soil Science Department of Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University.

The result of this research indicated that lead (Pb) in soil which was 

cultivated in 1938, 1949 and 1983, had been exceeding tracehold. It is more than 

12,75 mg kg-1. While the area of paddy soil was cultivated in 1997 had lower lead 

(Pb) amountly to 10,12 mg kg l. Increase of lead (Pb) in paddy at each paddy soil 

still under tracehold < 0,004 mg kg*1, which was belowed value of 2 mg kg*1. It was 

also concluded that soil lead (Pb) relatively increase as along as foliowing the 

duration of cultivation.



ringkasan

ADHITAMA. Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Lahan 

Sawah Intensifikasi di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan GUNTUR M. ALI).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2010 di 

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengevaluasi kandungan logam berat Pb dalam tanah dan tanaman 

padi di lahan sawah intensifikasi pertanian. Metode yang digunakan yaitu metode 

survei dengan mengambil sampel tanah yang dikompositkan pada masing-masing 

tahun pembukaan lahan sawah yaitu 1938, 1949, 1983 dan 1997. Sampel tanah 

dianalisis di laboratorium Balai Riset dan Standard!sasi Palembang dan di 

laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian

CHANDRA

Universitas Sriwijaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kandungan logam berat Pb dalam 

tanah pada lahan sawah yang dibuka pada tahun 1938, 1949 dan 1983, sudah 

melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu > 12,75 mg kg'1.

Sedangkan lahan sawah yang dibuka pada tahun 1997 memiliki kandungan logam 

berat Pb terendah yang masih di bawah ambang batas yang ditetapkan yaitu sebesar 

10,12 mg kg'1. Untuk kandungan logam berat Pb dalam tanaman padi pada setiap 

lahan sawah masih jauh dibawah ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah 

sebesar < 0,004 mg kg'1. Kandungan logam berat Pb dalam tanah terus meningkat 

seiring lamanya waktu pembukaan lahan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari karbohidrat merupakan salah satu zat yang 

sangat penting bagi manusia dan mutlak diperlukan setiap hari. Karbohidrat 

merupakan senyawa organik karbon, hidrogen dan oksigen, yang terdiri atas satu 

molekul gula sederhana atau lebih yang merupakan bahan makanan penting sebagai 

sumber energi atau tenaga. Karbohidrat kita peroleh dari makanan pokok sehari-hari 

seperti padi, jagung, ketela pohon, kentang, sagu, gandum, ubi jalar dan lain-lain. 

Dari sekian banyak sumber karbohidrat, padi ternyata merupakan makanan pokok 

sebagian besar rakyat Indonesia. Itulah sebabnya padi menjadi sangat penting bagi 

bangsa Indonesia (Yandianto, 2003).

Menurut Adjid (1993), pertanian tanaman pangan perlu dikembangkan secara 

terus-menerus untuk meningkatkan produksi, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif guna memelihara kemantapan swasembada pangan, memperbaiki gizi 

masyarakat dan meningkatkan pendapatan petani. Tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangan tersebut adalah intensitas penanaman yang masih rendah, sehingga 

pemanfaatan lahan pertanian di beberapa wilayah belum optimal. Untuk 

meningkatkan hasil produksi pertanian, diperlukan beberapa tindakan yang dapat 

dilakukan yaitu berupa masukan input per satuan luas lahan (intensifikasi) dan 

penambahan luas areal pertanian (ekstensifikasi). Usaha intensifikasi pertanian telah 

dilakukan sejak dimulainya pembangunan orde baru atau bahkan sebelum itu telah 

dimulai, walau praktek intensifikasi secara resmi dimulai sejak dicanangkannya

1



2

Masai dan Intensifikasi Masai oleh Pemerintah. Usahaprogram Bimbingan

intensifikasi memang telah menunjukkan hasil yang nyata berupa peningkatan hasil

produksi per satuan luas, tetapi disisi lain dampak intensifikasi terutama dalam hal 

pemakaian agrokimia belum banyak dikaji, seperti pencemaran lahan dan air serta 

efeknya terhadap kehidupan (Budianta dan Tambas, 2004).

Pengendalian pencemaran lingkungan merupakan program keamanan pangan 

nasional yang harus segera dilaksanakan, terlebih lagi akan memasuki era 

perdagangan bebas. Produk-produk pertanian dituntut mempunyai standar mutu yang 

baik serta aman dikonsumsi (Charlena, 2004).

Menurut Beijer dan Jemelov (1986), lahan-lahan pertanian yang telah 

dikelola secara intensif telah menunjukkan adanya timbunan logam berat akibat dari 

penggunaan bahan-bahan agrokimia. Penggunaan pupuk terutama pupuk fosfat yang 

terus menerus dengan dosis tinggi pada sistem pertanian intensif dapat menimbulkan 

terjadinya pencemaran logam berat, walaupun secara mandiri tanah mampu menjerap 

logam berat, tetapi kalau jumlahnya melebihi ambang batas maka logam tersebut 

akan ikut diserap oleh tanaman.

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti merupakan daerah yang memiliki 

lahan sawah yang dikelola secara intensif dengan menggunakan bahan-bahan 

agrokimia sebagai input untuk meningkatkan hasil produksi pertanian. Rata-rata 

pemakaian pupuk fosfat di Indonesia termasuk cukup tinggi yaitu sebesar 171 kg ha'1 

(Kusartuti, 1987 dalam Budianta et al., 2004). Sedangkan berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian, rekomendasi pemupukan P (SP36) pada lahan sawah di daerah 

Kecamatan Tugumulyo yaitu 50 kg ha*1 (Departemen Pertanian, 2006).

I
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Berdasarkan hasii analisis, diketahui bahwa pupuk fosfat juga mengandung 

logam berat Pb antara 5-156 mg kg'1 (Setyorini et al., 2003). Apabila pupuk tersebut 

digunakan secara terus menerus dengan dosis dan intensitas yang berlebihan, dapat 

meningkatkan kandungan Pb yang tersedia dalam tanah, sehingga meningkatkan 

Pb oleh tanaman (Charlena, 2004). Adanya logam berat dalam tanah 

pertanian dapat menurunkan produktivitas tanah dan mutu hasil pertanian. Selain itu 

juga logam berat dapat membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi produk 

pangan yang tercemar, hal ini dikarenakan logam berat terserap ke dalam jaringan 

akar yang selanjutnya masuk ke dalam siklus rantai makanan (Subowo et al., 1999). 

Moshman (1997), mengungkapkan bahwa akumulasi logam berat Pb pada tubuh 

manusia yang terus menerus bertambah dapat mengakibatkan anemia, kemandulan, 

penyakit ginjal, kerusakan syaraf dan kematian.

Menurut Budianta dan Tambas (2004), bahwa pupuk fosfat (TSP) juga 

mengandung logam berat kadmium (Cd) sebesar 20 mg kg'1 dan mampu 

menyebabkan lahan sawah yang sudah lama diberi pupuk fosfat secara terus menerus 

tercemar melewati batas toleransi yang diperbolehkan yaitu 3 mg kg'1.

serapan

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya kajian mengenai kandungan logam 

berat berbahaya Pb yang terdapat dalam tanah, sebagai akibat dari pencemaran dan 

penggunaan bahan-bahan agrokimia pada lahan intensifikasi. Dengan adanya 

informasi mengenai kandungan Pb dalam tanah, diharapkan petani dapat melakukan 

pemupukan berimbang dan mengurangi penggunaan bahan agrokimia berlebihan 

yang berdampak negatif pada kualitas lahan dan tanaman yang dihasilkan. Dengan
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demikian produksi tanaman yang maksimal akan didukung oleh kualitas yang baik

serta aman untuk dikonsumsi.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan logam berat Pb dalam

tanah dan tanaman padi di lahan sawah intensifikasi pertanian Kecamatan Tugu

Mulyo dan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, yang dibuka dan dikelola pada

waktu yang berbeda.

D. Hipotesis

Diduga lahan sawah yang paling lama dibuka dan dikelola mempunyai 

kandungan timbal (Pb) dalam tanah paling tinggi.
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Bimbingan Masai dan Intensifikasi Masai oleh Pemerintah. Usaha 

intensifikasi memang telah menunjukkan hasil yang nyata berupa peningkatan hasil 

produksi per satuan luas, tetapi disisi lain dampak intensifikasi terutama dalam hal 

pemakaian agrokimia belum banyak dikaji, seperti pencemaran lahan dan air serta 

efeknya terhadap kehidupan (Budianta dan Tambas, 2004).

Pengendalian pencemaran lingkungan merupakan program keamanan pangan 

nasional yang harus segera dilaksanakan, terlebih lagi akan memasuki era 

perdagangan bebas. Produk-produk pertanian dituntut mempunyai standar mutu yang 

baik serta aman dikonsumsi (Charlena, 2004).

Menurut Beijer dan Jemelov (1986), lahan-lahan pertanian yang telah 

dikelola secara intensif telah menunjukkan adanya timbunan logam berat akibat dari 

penggunaan bahan-bahan agrokimia. Penggunaan pupuk terutama pupuk fosfat yang 

terus menerus dengan dosis tinggi pada sistem pertanian intensif dapat menimbulkan 

terjadinya pencemaran logam berat, walaupun secara mandiri tanah mampu menjerap 

logam berat, tetapi kalau jumlahnya melebihi ambang batas maka logam tersebut 

akan ikut diserap oleh tanaman.

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti merupakan daerah yang memiliki 

lahan sawah yang dikelola secara intensif dengan menggunakan bahan-bahan 

agrokimia sebagai input untuk meningkatkan hasil produksi pertanian. Rata-rata 

pemakaian pupuk fosfat di Indonesia termasuk cukup tinggi yaitu sebesar 171 kg ha 

(Kusartuti, 1987 dalam Budianta et al., 2004). Sedangkan berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian, rekomendasi pemupukan P (SP36) pada lahan sawah di daerah 

Kecamatan Tugumulyo yaitu 50 kg ha'1 (Departemen Pertanian, 2006).

program
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Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pupuk fosfat juga mengandung 

logam berat Pb antara 5-156 mg kg'1 (Setyorini et al., 2003). Apabila pupuk tersebut 

digunakan secara terus menerus dengan dosis dan intensitas yang berlebihan, dapat 

meningkatkan kandungan Pb yang tersedia dalam tanah, sehingga meningkatkan 

serapan Pb oleh tanaman (Charlena, 2004). Adanya logam berat dalam tanah 

pertanian dapat menurunkan produktivitas tanah dan mutu hasil pertanian. Selain itu 

juga logam berat dapat membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi produk 

pangan yang tercemar, hal ini dikarenakan logam berat terserap ke dalam jaringan 

akar yang selanjutnya masuk ke dalam siklus rantai makanan (Subowo et a/., 1999).

Moshman (1997), mengungkapkan bahwa akumulasi logam berat Pb pada tubuh

manusia yang terus menerus bertambah dapat mengakibatkan anemia, kemandulan,

penyakit ginjal, kerusakan syaraf dan kematian.

Menurut Budianta dan Tambas (2004), bahwa pupuk fosfat (TSP) juga 

mengandung logam berat kadmium (Cd) sebesar 20 mg kg-i dan mampu

menyebabkan lahan sawah yang sudah lama diberi pupuk fosfat secara terus menerus 

tercemar melewati batas toleransi yang diperbolehkan yaitu 3 mg kg'1.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya kajian mengenai kandungan logam 

berat berbahaya Pb yang terdapat dalam tanah, sebagai akibat dari pencemaran dan 

penggunaan bahan-bahan agrokimia pada lahan intensifikasi. Dengan adanya 

informasi mengenai kandungan Pb dalam tanah, diharapkan petani dapat melakukan 

pemupukan berimbang dan mengurangi penggunaan bahan agrokimia berlebihan 

yang berdampak negatif pada kualitas lahan dan tanaman yang dihasilkan. Dengan
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demikian produksi tanaman yang maksimal akan didukung oleh kualitas yang baik

serta aman untuk dikonsumsi.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan logam berat Pb dalam

tanah dan tanaman padi di lahan sawah intensifikasi pertanian Kecamatan Tugu

Mulyo dan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, yang dibuka dan dikelola pada

waktu yang berbeda.

D. Hipotesis

Diduga lahan sawah yang paling lama dibuka dan dikelola mempunyai

kandungan timbal (Pb) dalam tanah paling tinggi.
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